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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bagian pendahuluan tulisan ini, bahwa 

salah satu masalah urgen yang ada dalam masyarakat Belogili adalah masalah persoalan 

gender yang tercipta karena adanya budaya patriarki. Budaya patriarki yang ada dalam 

masyarakat Belogili memicu adanya suatu kesenjangan serta ketidakadilan terhadap 

perempuan baik dalam tatanan budaya, adat istiadat, pendidikan, dan dalam ranah 

publik. Ketidakadilan yang ada dalam masyarakat Belogili yang terjadi akibat adanya 

budaya patriarki sesungguhnya melahirkan adanya persoalan gender dalam seluruh 

aspek kehidupan masyarakat Belogili yang mana tercipta adanya keadilan dan 

kesetaraan dalam kehidupan bersama baik laki-laki maupun perempuan dan bukan 

adanya suatu ketidakadilan yang dapat membatasi ruang gerak perempuan dalam 

seluruh aspek kehidupan masyarakat Belogili. 

 Fenomena persoalan gender yang ada dalam masyarakat Belogili sebagaimana 

yang telah dijabarkan di atas yang mana menciptakan adanya ketidakadilan karena 

adanya budaya patriarki, sesungguhnya dapat menyebar ke seluruh aspek kehidupan 

masyarakat baik dalam bidang sosial, budaya, politik serta adat istiadat. Dalam bidang 

sosial ditemukan bahwa semua aspek kehidupan masyarakat selalu didominasi oleh 

laki-laki dan keterlibatan perempuan hanya sebatas pada keterlibatan yang bersifat 

domestik. Dalam bidang budaya, keberadaan budaya patriarki sesungguhnya 

menciptakan praktik kebudayaan yang membuat keberadaan laki-laki sebagai yang 

superior dan perempuan menjadi nomor dua dalam seluruh aspek kebudayaan. Hal ini 

terlihat jelas dalam semua urusan adat, yang mana, posisi laki-laki selalu menjadi 

penting baik dalam menentu dan mengambil semua keputusan yang berkaitan 

kehidupan berbudaya dan perempuan hanya sebatas mengikuti serta menjalani apa yang 

telah diputuskan oleh pihak laki-laki. Selain daripada itu, keberadaan perempuan dalam 

ruang lingkup masyarakat Belogili khususnya dalam ruang lingkup budaya, perempuan 

selalu dibatasi ruang geraknya sehingga terjadi tidak adanya suatu pembebasan terhadap 
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perempuan dalam ruang lingkup budaya seperti halnya yang dilakukan oleh laki-laki. 

Dalam bidang politik, dapat ditemukan bahwa keterlibatan dalam dunia politik masih 

didominasi oleh laki-laki dan perempuan hanya sebatas pada ruang gerak yang bersifat 

domestik. Dalam dunia adat-istiadat, dapat ditemukan bahwa keberadaan perempuan 

dalam setiap urusan adat tidak diikutsertakan secara aktif sebagaimana yang dilakukan 

oleh laki-laki masyarakat Belogili pada umumnya. Keterlibatan perempuan dalam 

urusan adat hanya bersifat pasif dan hanya menjalankan saja apa yang telah diputuskan 

oleh laki-laki. Setiap keputusan yang berurusan dengan adat selalu di kendali penuh 

oleh laki-laki. Ini berarti keberadaan budaya patriarki dalam masyarakat Belogili 

sesungguhnya sangat mendominasi dan menciptakan adanya ketidakadilan terhadap 

perempuan masyarakat Belogili sehingga melahirkan adanya persoalan gender.  

 Di samping adanya persoalan gender yang terjadi dalam masyarakat Belogili 

yang tercipta karena adanya budaya patriarki sesungguhnya melahirkan adanya 

ketidakadilan baik dalam tatanan adat-istiadat, budaya, struktur sosial masyarakat dan 

ranah publik. Keberadaan budaya patriarki sesungguhnya melahirkan suatu kesenjangan 

serta ketidakadilan terhadap perempuan. Hal ini, terlihat jelas dalam seluruh aspek 

kehidupan di mana keterlibatan perempuan dalam ruang lingkup masyarakat selalu 

dibatasi dengan adanya persepsi oleh masyarakat budaya patriarki  bahwa keterlibatan 

perempuan hanya sebatas pada ruang lingkup yang bersifat domestik dan selebihnya 

selalu didominasi oleh laki-laki. Dalam tulisan ini, didasarkan pada pemikiran Gustavo 

Gutierrez tentang pembebasan Kristiani yang bertolak dari pengalaman perjuangannya 

melawan ketidakadilan yang diciptakan oleh para penguasa dan melahirkan adanya 

kemiskinan dalam kehidupan masyarakat di Amerika Latin khususnya di Rimac di 

mana Gustavo Gutierrez menekankan adanya suatu pembebasan untuk melahirkan 

manusia baru yang merdeka secara struktural dan kehidupan yang manusiawi. 

Pemikiran Gustavo Gutierrez tentang teologi pembebasan Kristiani 

sesungguhnya tidak terlepas dari pengalaman riil yang dijumpainya dalam realitas 

masyarakat Rimac. Di mana dalam kehidupan bersama masyarakat di Rimac, Gustavo 

Gutierrez menjumpai adanya kemiskinan yang timbul karena ketidakadilan, dan 

penindasan. Dalam keterlibatannya secara langsung dengan kaum miskin, Gustavo 
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Gutierrez merasakan adanya ketidakcocokan antara teologi Barat yang ia pelajari  

dengan kenyataan konkret yang dihadapi di Amerika Latin. Hal inilah yang membuat 

Gutierrez mengubah arah pemikiran teologinya. Gutierrez mulai mempelajari dengan 

serius sejarah bangsanya sendiri serta membuat suatu studi khusus dengan membaca 

Injil dan teologi dalam konteks Amerika Latin, yakni situasi kaum miskin dan tertindas. 

Di sanalah Gustavo Gutierrez  mulai memperkenalkan  teologi pembebasan  yang 

merupakan teologi yang lahir dari realitas  kaum miskin dan tertindas dalam konteks 

Amerika Latin. 

Pemikiran Gustavo Gutierrez tentang teologi pembebasan Kristiani, 

sesungguhnya dapat diterapkan ke dalam persoalan gender yang dialami oleh 

perempuan masyarakat Belogili. Seperti halnya penindasan dari para penguasa yang 

melahirkan adanya kemiskinan  dalam masyarakat di Amerika Latin, konteks budaya 

patriarki dalam masyarakat Belogili juga berlaku demikian. Di mana, budaya patriarki 

dalam masyarakat Belogili menjadikan laki-laki sebagai pribadi yang superior dalam 

segala aspek kehidupan masyarakat, sehingga dapat menciptakan adanya pembatasan 

dalam ruang gerak perempuan. Dengan adanya pembatasan ruang gerak perempuan 

dalam seluruh aspek kehidupan masyarakat Belogili sesungguhnya dapat melahirkan 

adanya ketidakadilan terhadap perempuan dalam kehidupan bersama. 

 Seperti yang telah diutarakan oleh Gustavo Gutierrez mengenai adanya 

pembebasan dari ketidakadilan dan kemiskinan terhadap masyarakat Rimac di Amerika 

Latin, sesungguhnya sangat erat kaitannya dengan konteks pembebasan terhadap 

persoalan gender yang ada dalam struktur sosial masyarakat. Karena bagaimanapun 

juga baik laki-laki maupun perempuan sesungguhnya sama di hadapan Allah. 

Perempuan dan laki-laki sama-sama memiliki dunia dan hidup dalam dunia yang sama 

sesungguhnya menuntut adanya suatu keadilan dalam hidup bersama dalam masyarakat. 

Keadilan terhadap perempuan dalam masyarakat Belogili baik dalam budaya, adat-

istiadat, struktur sosial masyarakat maupun ranah publik akibat adanya budaya patriarki 

sesungguhnya harus diutamakan  khususnya dalam pengambilan peran dalam kehidupan 

bersama di masyarakat karena bagaimanapun juga baik perempuan maupun laki-laki 

sesungguhnya sama-sama ciptaan Allah yang lahir secara bebas dan merdeka. Teologi 
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pembebasan Kristiani yang digagas oleh Gustavo Gutierrez, sesungguhnya sangat 

dibutuhkan dalam pembebasan terhadap persoalan gender yang ada dalam struktur 

sosial masyarakat Belogili. 

5.2 Usul dan Saran 

 Struktur budaya patriarki harus selalu diperbaharui dari waktu ke waktu demi 

mencapai adanya suatu cita-cita luhur yakni keadilan dan kesejahteraan bersama dalam 

kehidupan masyarakat Belogili terlebih khusus bagi keterlibatan perempuan baik dalam 

budaya, adat-istiadat, struktur sosial masyarakat, maupun dalam ranah publik. Hal ini 

berarti eksistensi perempuan sebagai manusia harus diperjuangkan dan dirasakan secara 

riil dalam struktur kehidupan masyarakat Belogili. Usaha untuk memperjuangkan 

kesetaraan gender yang menuju pada suatu keadilan dalam kehidupan masyarakat 

Belogili harus melalui suatu proses pembebasan  sebagaimana yang telah digagas oleh 

Gustavo Gutierrez tentang konsep pembebasan masyarakat Rimac di Amerika Latin dari 

suatu penindasan dan kemiskinan baik secara personal maupun secara kolektif. 

Dari karya tulis ini, dipaparkan sebuah gagasan dari Gustavo Gutierrez tentang 

teologi pembebasan Kristiani. Pemikiran ini sesungguhnya lahir melalui sebuah refleksi 

dan renungan yang dalam  dari suatu kehidupan riil yang dialami oleh Gustavo 

Gutierrez bersama masyarakat kecil di Rimac Amerika Latin sangat relevan dengan 

konteks persoalan gender dalam struktur kehidupan masyarakat Belogili akibat adanya 

budaya patriarki.   

Secara lebih luas penulis menyarankan agar pemikiran Gustavo Gutierrez 

mengenai adanya pembebasan Kristiani  perlu dibaca, dan diteliti oleh seluruh kaum 

pendidik, akademisi, dan para generasi muda khususnya dalam masyarakat Belogili agar 

dapat menjadi pejuang keadilan dalam kehidupan bersama khususnya bagi perempuan 

dalam struktur budaya patriarki dalam masyarakat Belogili. 

Secara lebih spesifik, aspirasi dari Gustavo Gutierrez mengenai pembebasan 

Kristiani harus diaplikasikan oleh para pendidik, akademisi, anggota masyarakat dan 

penulis sendiri. Pertama, pendidik. Dalam menjalankan tugas sebagai seorang pendidik 

untuk mendidik generasi muda baik dalam ruang lingkup yang luas maupun dalam 
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ruang lingkup yang sempit sesungguhnya harus mengutamakan keahlian dan kebenaran 

dalam memberikan pemahaman tentang apa itu gender dan bagaimana eksistensi 

manusia baik perempuan maupun laki-laki dalam kehidupan bersama di masyarakat 

sehingga dalam kehidupan bersama dalam masyarakat tidak lagi ditemukan adanya 

perbedaan antara perempuan dan laki-laki dalam ruang lingkup budaya patriarki 

sekalipun. Kedua, akademisi. Dalam kehidupan bersama sesungguhnya harus 

melahirkan konsep pikiran yang berpihak pada kesetaraan dalam hidup bersama antara 

laki-laki dan perempuan sehingga konsep keadilan dan kesejahteraan dapat tercipta 

dalam ruang lingkup masyarakat. Ketiga, anggota masyarakat. Sebagai anggota 

masyarakat yang terdidik dan hidup di jaman sekarang, sesungguhnya harus lebih peka 

terhadap segala persoalan yang dialami oleh masyarakat Belogili khususnya persoalan 

gender yang dialami oleh kaum perempuan.  Masyarakat harus melihat dengan baik 

struktur sosial, yang mana menciptakan ketidakadilan khususnya berkaitan dengan 

budaya patriarki sehingga tetap terjaga konsep keadilan dan kesejahteraan dalam 

kehidupan bersama di masyarakat serta tidak terciptanya diskriminasi terhadap 

perempuan. Keempat, bagi penulis. Sebagai seorang yang terpelajar dan mendalami 

khusus tentang persoalan gender dalam masyarakat Belogili yang bertitik tolak dari 

konsep berpikir Gustavo Gutierrez tentang adanya suatu pembebasan Kristiani harus 

menginternalisasikan dan mengaplikasikan cara berpikir dan bertindak secara kritis  

dalam realitas masyarakat khususnya yang berkaitan dengan adanya persoalan gender  

karena adanya budaya patriarki yang melahirkan adanya ketidakadilan dalam kehidupan 

bersama khususnya bagi perempuan masyarakat Belogili. Penulis juga harus melihat 

lebih kritis tentang adanya ketidakadilan dalam masyarakat yang timbul karena adanya 

struktur budaya patriarki dan menuntut adanya suatu pembebasan sebagaimana yang 

telah digagas oleh Gustavo Gutierrez. Karena bagaimanapun juga baik laki-laki maupun 

perempuan harus memiliki kesetaraan dalam seluruh aspek kehidupan di masyarakat 

baik dalam tataran adat, budaya, struktur sosial masyarakat, dan dalam ranah publik.  

Laki-laki dan perempuan hanya berbeda secara biologis. Dan selebihnya baik laki-laki 

maupun perempuan sama baik di hadapan Allah maupun dalam struktur sosial 

masyarakat. Oleh karena itu harus dituntut adanya suatu pembebasan yang dapat 
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melahirkan keadilan dan kesejahteraan dalam kehidupan bersama dalam masyarakat 

Belogili.  
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